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A. KESIMPULAN
Karya tulis yang berjudul “Gaya Musikal Malioboro Sexy oleh Orkes

Sinten Remen Sebagai Daya Tarik Musik Keroncong di Yogyakarta” memiliki

kesimpulan yaitu :

1. Orkes Sinten Remen khususnya pada lagu “Malioboro Sexy” memiliki gaya
musikal yang bebas, nakal, dan jenaka. Bebas dalam arti tidak terlalu terikat
pada pakem keroncong, nakal berarti mengacu pada gaya permainan yang
berani dan mengandung unsur humor, dan jenaka mengacu pada
menciptakan atmosfer yang ceria, menghibur, dan lucu dalam penampilannya.

2. Daya tarik dalam lagu “Malioboro Sexy” oleh Orkes Sinten Remen adalah
penggunaan bahasa Jawa yang dimaksudkan untuk menunjukkan identitas,
penggabungan irama musik keroncong yang di elaborasikan dengan idiom
etnis jawa, implementasi dan penggunaan irama kentrung dan double, cara

penyajian yang komunikatif, dan judul lagu yang menarik.
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B. SARAN

1.

2.

Praktisi musik keroncong dapat mengembangkan unsur kreativitas maupun
gaya musikal yang autentik.

Penelitian serupa dapat berfokus pada objek formal yang berbeda.
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